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ABSTRAK 

Lailatul Nurul Iffah, 2016: Peningkatan Pemahaman Materi Fiqih Melalui Kajian 
Kitab Fathul Mu’in Di Pondok Pesantren Darun Najah Kabupaten 
Lumajang Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Di Indonesia terdapat macam-macam lembaga pendidikan yaitu formal, 
non formal, dan informal. Salah satu lembaga pendidikan non formal yaitu 
pondok pesantren yang mengajarkan pendidikan agama. Pemahaman merupakan 
proses perbuatan atau cara memahami suatu pelajaran yang sedang diajarkan 
kepada peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Dalam 
meningkatkan pemahaman materi fiqih salah satunya bisa melalui kajian kitab 
kuning. Kitab yang digunakan oleh pondok pesantren Darun Najah yaitu kitab 
Fathul Mu’in. Karena kitab Fathul Mu’in merupakan salah satu kitab yang 
bermadzab Imam Syafi’i.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus masalah yang 
diteliti dalam dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana peningkatan pemahaman 
materi fiqih Ibadah melalui kajian Kitab Fathul Mu’in di Pondok Pesantren Darun 
Najah Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2015/2016? 2) Bagaimana 
peningkatan pemahaman materi fiqih Munakahat melalui kajian Kitab Fathul 
Mu’in di Pondok Pesantren Darun Najah Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 
2015/2016? 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan pemahaman materi fiqih Ibadah melalui kajian Kitab Fathul Mu’in di 
Pondok Pesantren Darun Najah Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2) Untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman materi fiqih Munakahat 
melalui kajian Kitab Fathul Mu’in di Pondok Pesantren Darun Najah Kabupaten 
Lumajang Tahun Pelajaran 2015/2016.     

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research)-deskriptif, yakni mendeskripsikan tentang peningkatan 
pemahaman materi fiqih melalui kajian Kitab Fathul Mu’in di Pondok Pesantren 
Darun Najah Kabupaten Lumajang. Subjek penelitian ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun teknik dalam pengumpulan 
data menggunakan observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.   

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 1) peningkatan pemahaman 
materi fiqih Ibadah melalui kajian Kitab Fathul Mu’in dilaksanakan tiga kali tatap 
muka dalam satu minggu yang dilaksanakan pada sore hari setelah sekolah 
madrasah diniyah. Sebelum pendidik menjelaskan materi fiqih ibadah yang 
meliputi shalat, puasa, dan zakat, siswa diperintahkan untuk membaca kitab 
Fathul Mu’in terlebih dahulu sebanyak satu baris atau lebih. Kemudian guru 
menjelaskan materi tersebut secara jelas dan terperinci. Hal ini dapat dibuktikan 
dalam kehidupan sehari-hari yakni menjadikan santri lebih tepat waktu dalam 
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segala hal kegiatan ada di pondok termasuk dalam hal beribadah. Pelaksanaan 
ibadah dapat menambah ukhuwah Islamiyah antara santri yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan santri dan mengajarkan santri 
untuk bersikap cekatan dalam hal apapun terutama ibadah; 2) dengan adanya 
peningkatan pemahaman fiqih munakahat melalui kajian Kitab Fathul Mu’in 
siswa memiliki banyak pengetahuan dan wawasan yang luas mengenai pernikahan 
dan merubah pikiran siswa agar tidak menikah terlebih dahulu sebelum waktunya 
serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari ketika sudah 
berkeluarga. Diharapkan pendidik memberikan penejlasannya lebih detail lagi dan 
lebih meluas mengenai materi fiqih munakahat yang meliputi peminangan, 
pernikahan, dan talak.      


